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PENDAHULUAN 

Lajunya perkembangan kecanggihan 

teknologi saat ini merupakan bagian dari suatu 

pendukung berbagai kegiatan bagi para 

akademisi, pembisnis, maupun pada kalangan 

birokrasi serta dapat memudahkan manusia 

untuk beraktiftas seperti membaca dan 

melihat berita serta mencari berbagai 

ifnormasi yang sedang tersebar. Tentu dengan 

perkembangan teknologi sekarang ini 

memberikan dampak positif bagi masyarakat 

dan juga dengan adanya teknologi yang 

canggih ini diharapkan setiap individu atau 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh Penggunaan Aplikasi BIVI Terhadap 

Peningkatan Kualitas Layanan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Manando. 

perkembangan teknologi sekarang ini memberikan dampak yang positif bagi masyarakat tentunya dalam 

hal kualitas pelayanan. adanya terobosan aplikasi BIVI ini menjadi salah satu faktor yang dapat menunjang 

suatu pelayanan publik. Pada penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif dengan teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi awal, kuesioner dan studi pustaka dengan jumlah sampel yang diambil 

mewakili populasi berjumlah 50 responden. Teknik aanlisis data menggunakan analisis korelasi product 

moment, regresi liniear sederhana dan koefisien determinasi, hasil penelitian keseluruhan menjelaskan 

bahwa ada pengaruh Penggunaan Aplikasi BIVI Terhadap peningkatan Kualitas Layanan Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Manado. 

Kata kunci : Sistem Informasi Manajemen, Kualitas Layanan 

 

Abstrac 

This study aims to determine how much influence the use of the BIVI application has on improving the 

quality of services at the Department of Population and Civil Registration of Manando City. Current 

technological developments have a positive impact on the community, of course in terms of service 

quality. the breakthrough of the BIVI application is one of the factors that can support a public service. 

In this study using quantitative methods with data collection techniques using initial observations, 

questionnaires and literature study with the number of samples taken representing a population of 50 

respondents. The data analysis technique uses product moment correlation analysis, simple linear 

regression and coefficient of determination, the overall research results explain that there is an effect 

of the use of the BIVI application on improving the service quality of the Manado City Population and 

Civil Registration Service. 

Keywords: Management Information System, Service Quality 
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organisasi bisa mengerjakan berbagai 

kegiatan dengan lebih mudah, efektif dan 

efisien. 

Penerapan  lteknologi  lyang  

ldilakukan  loleh  linstansi-instansi  

lpemerintah  lyaitu  lpengelolaan  ldata  

lkependudukan  lAdministrasi  lpada  

lpemerintah  ltelah  ldilaksanakan  lmulai  

ldari  ltingkat  ldesa  latau  lkeluarahan  

lhingga  lperkantoran.  lAsas  lotonomi  

ldaerah  ltelah  lmemberikan  lwewenang  

lkepada  ldaerah  luntuk  lmengatur  lsetiap  

ldaerahnya.  lBerdasarkan  lhal  ltersebut,  

lditerapkannya  lpelayanan  lsecara  lonline  

latau  lberbasis  lelektronik  lyang  

ldisesuaikan  loleh  lkeadaan  lwilayahnya  

lmasing-masing. 

Pelayanan  lpublik  ladalah  

lpenggunaan  lfasilitas  lpublik  lbaik  lyang  

lterlayani  lmaupun  ltidak  lterlayani  loleh  

linstansi-instansi  lpemerintah  luntuk  

lmelyani  lmasyarakat.  lSecara  lhukum  lUU.  

lNo.  l25  lTahun  l2009  ltentang  lpelayanan  

lpublik.  lpelayanan  lpublik  ldalam  lhal  lini  

ladalah  lkegiatan  latau  lrangkaian  lkegiatan  

lyang  lberkaitan  ldengan  lpemenuhan  

lkebutuhan  lpelayanan  lhukum  ldan  

lperaturan  lperundang-undangan  latas  

lseluruh  lbarang,  ljasa,  ldan  lpelayanan  

ladministrasi  lwarga  lnegara  lyang  

ldisediakan  loleh  lpemerintah  lsebagai  

lpeyelenggara  lpelayanan  lpublik.  lKualitas  

llayanan  ltentu  lsaja  ltergantung  lpada  

lefisiensi  lperalatan  lpemasangan  ldan  ltentu  

lsaja  lpada  lketersediaan  lfasilitas  

lpendudkung  lyang  lsesuai. 

Saat  lini  lpelayanan  lpublik  

lmenjadi  ltolak  lukur  lmasyarakat,  lartinya  

lpelayanan  lyang  lditerima  latau  ldiberikan  

loleh  lpemerintah  lkepada  lmasyarakat,  

lmasyarakat  ldapat  llangsung  lmelihat  ldan  

lmenilai  ldari  lkinerja  lpemrintah.  lKarena  

lpelayanan  lpublik  litu  lkepentingan  lbanyak  

lorang  ldan  ldampaknya  llangsung  lbisa  

ldirasakan  ldari  lsemua  lkalangan  

lmasyarakat,  lMasyarakat  ldisini  lsebagai  

lpihak  lpenerima  llayanan,  ltentunya  

lmasyarakat  lingin  lmemperoleh  lpelayanan  

lyang  lbaik  lserta  lmemuaskan  ldan  

lmempunyai  lharapan  lkepada  lpemerintah  

lyaitu  lkinerja  lpara  lpenyelenggara  

lpelayanan  lpublik  lyang  lprofesional  lagar  

lterciptanya  lkesejahteraan  lrakyat. 

Langkah  ltepat  lpemerintah  luntuk  

lmewujudkan  lpelayanan  lpublik  lagar  

lmenghasilakn  lkualitas  llayanan  lyang  

lmemuaskan  ltentunya  lpemerintah  lharus  

lmemanfaatkan  lteknologi  lyang  lsering  

ldisebut  le-Government.  ltujuan  ldari  le-

government  ladalah  lmengembangkan  lsuatu  

lpemerintahan  lyang  lberbasis  lelektronik  

ldalam  lupaya  lmeningkatkan  lkualitas  

lpelayanan  lyang  lefektif.  le-Government  

lini  lditerapkan  loleh  lsemua  lkota-kota  

lbesar,  ltermasuk  lkota  lmanado.  lMelihat  

lperkembangan  lteknologi  lyang  lsemakin  

lcanggih,  lsangat  lmembantu  lkalangan  

lmasyarakat  ldalam  lberbagai  ldisiplin  lilmu  

luntuk  lmelakukan  lsuatu  lkegiatan  ldengan  

lmudah  ldan  ltepat.  l 

Dalam hal ini Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kota Manado dalam 

pengimplementasian aplikasi BIVI ini 

diharapkan bisa menjadi soluasi tepat untuk 

menangani peermasalahan publik dan 

pemberian pelayanan di masa pandemi 

sekarang. Tetapi kebijakan tersebut belum 

mampu memecahkan masalah yang terjadi di 

kalangan masyarakat. Saat ini dimana aplikasi 

ini tidak berjalan dengan baik dan optimal. 

Sehingga Disdukcapil dihadapkan pada 

beberapa hambatan. hambatan yang dihadapi 

oleh Disdukcapil Kota Manado dalam 

penerapan aplikasi BIVI berdasarkan 

observasi yang dilakukan oleh peneliti 

dilapangan yaitu: minimnya sosialisasi 

mengenai aplikasi BIVI ini yang berdampak 

pada efektivitas dari program pelayanan 

online di kota Manado dan kurangnya 

pengetahuan masyarakat dengan adanya 
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aplikasi ini, server yang sering terjadi 

gangguan dan kuota antrian yang terbatas 

perharinya. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penlitian Terdahulu 

Penelitian pertama yang dilakukan 

Oltris M. Parontong, Joyce J. Rares, Johny H. 

Posumah (Jurnal Administrasi Publik). 

Dengan judul mengenai Pengaruh Sistem 

Informasi Administrasi Kependudukan 

(SIAK) Terhadap Pelayanan Publik Di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Manado. 

Penelitian ini menemukan lsistem  

linformasi  lketerangan  ladministrasi  

lkependudukan  lmemiliki  limbas  lpositif  l&  

lsignifikan  lterhadap  lpelayanan  lpublik  

lpada  lDinas  lKependudukan  ldan  lCatatan  

lSipil  lKota  lManado.  lYang  ldi  lmana  

lialah  lbahwa  lsistem  linformasi  

ladministrasi  lkependudukan  lbisa  

lmengakibatkan  lpeningkatan  lyang  

lsignifikan  lterhadap  lpelayanan  lpublik  

lpada  lDinas  lKependudukan  ldan  lCatatan  

lSipil  lKota  lmanado lini  lberarti  lbahwa  

lmakin  ltinggi  latau  lbaik  lsistem  linformasi  

ladministrasi  lkependudukan  lmaka  lakan  

lmeningkat  lpula  ltaraf  lpelayanan  

lpubliknya. 

Penelitian kedua yang dilakukan oleh 

Lucky Kawahe, Femmy M. G Tulusan dan 

Burhanuddian Kiyai (Jurnal Administrasi 

Publik 2016). Mengenai Pengaruh Kualitas 

Pelayanan Publik Terhadap Kinerja 

Organisasi (studi Dinas Kependudukan dan 

catatan Sipil Kabupaten Minahasa Tenggara). 

Hasil identifikasi variabel secara 

umum menunujukan bahwa kinerja organisasi 

pelayanan publik berada pada kategori tinggi, 

namun kualitas pelayanan publik belum 

tercapai secara optimal memiliki dua aspek 

yaitu empati dan bukti langsung. Hal ini 

disebabkan oleh pengawasan yang relatif 

lemah dari para eksekutif.  

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh 

Anisa Amir, Joyce Jacinta Rares, dan Salmin 

Dengo (Jurnal Administrasi Publik 2019). 

Dengan judul Pengaruh Reformasi Birokrasi 

Terhadap Kualitas Pelayanan Publik di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Manado. 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

Kondisi saat ini menunjukan bahwa staf 

aparat sangat jauh dari yang seharusnya. 

Aparatur yang ada saat ini menunjukan 

tingkat keahlian yang rendah, termasuk 

praktik KKN yang melibatkan apratur yang 

tidak tepat, patron layanan masyarakat yang 

rumit oleh pola klien, kreaktivitas rendah dan 

birokrasi indomesia yang tidak inovatif. serta 

menekankan kurangnya talenta berkualitas di 

indonesia.  

Konsep Sistem Informasi Manajemen 

 Sistem  iinformasi  imanajemen  

imerupakan  iperpaduan  isumber  idaya  

imanusia  idan  isumber  idaya  iberbasis  

ikomputer  iyang  imenghasilkan  ikumpulan-  

ikumpulan  ipenyimpanan,  ikomunikasi  

iserta  ipenggunaan  idata  iguna  itujuan  

ioperasi  imanajemen  iyang  ilebih  iefisien  

idan  ijuga  iperencanaan  ibisnis  i(  iJoseph  

iF.  iKelly  idalam  iOltris  iM.  iParontong  

i2020). 

Gordon B. Davis (2009:57) dalam Eka 

Ubaya (2017) mengatakan sistem informasi 

manajemen mempunyai lima indikator 

pengukuran yaitu :  

1. Informasi, adalah output yang berasal 

dari pengolahan data namun tidak semua 

pengolahan dapat dijadikan sebagai 

informasi. 

2. Manusia sebagai pengolah informasi, 

artinya manusia disini mempunyai peran 

penting dalam membentuk informasi 

yang akurat, tepat waktu, relevan serta 

lengkap. 

3. Konsep sistem merupakan bentuk 

kerjasama yang serasi antara 
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bagian/komponen yang saling berkaiatan 

dengan menggunakan bagian/komponen 

lainnya. 

4. Konsep pengambilan keputusan, 

dimaksudkan sebagai tindakan yang 

dilakukan pemimpin untuk 

menyelesaikan kasus-kasus yang 

dihadapi pada organisasi yang 

dipimpinnya dengan menggunakan salah 

alternatif -alternatif lain yang 

memungkinkan. 

5. Nilai informasi, artinya suatu informasi 

dapat menggantikan suatu keputusan. 

Perubahan pada nilai output dapat 

memilih informasi karena informasi 

tersebut harus menjadi tolak ukur yang 

tepat, guna  memberikan masukan-

masukan kepada pimpinannya dalam 

suatu pengambilan keputusan. 

Konsep Kualitas Layanan 

kualitas pelayanan diartikan sebagai 

perbandingan yang diharapkan konsumen 

dengan pelayanan yang diterima. 

(Prasuraman, Zeithaml, dan Berry dalam 

Ramadhan 2013). 

Prasuraman, Zeithaml, dan Berry 

1988 dalam Ramadhan 2013, menyimpulkan 

menjadi lima dimensi utama sebagai berikut: 

1. Ketanggapan  i(responsiveness),  

ikemampuan  ipara  ikaryawan  idalam  

imembantu  ipara  ikonsumen  iserta  

imenanggapi  ipermintaan,  idan  ijuga  

imemberi  itahu  iwaktu  ilayanan  iakan  

idiberikan  idan  ikemudian  imeberikan  

ilayanan  isecara  itepat  iwaktu. 

2. Reliabilitas  i(reliability),  iartinya  isuatu  

ikemampuan  iperusahaan/organisasi  

iuntuk  idapat  imemberikan  ilayanan  

iyang  iakurat  ipada  isaat  ipertama  ikali  

itanpa  imembuat  ikesalahan  iapapun  

idalam  imemberikan  ilayanannya  

isesuai  idengan  iwaktu  iyang  isudah  

idisepakati. 

3. Jaminan  i(asurance),  ipara  ikaryawan  

ibisa  imenumbuhkan  ikepercayaan  

ikonsumen  iterhadap  iperusahaan  idan  

iperusahaan  idapat  imenciptakan  irasa  

iaman  ikepada  ipelanggannya  iserta  

ijaminan  iyg  idijanjkan  ipara  

ikaryawan  iharus  iselalu  ibersikap  

isopan  idan  imenguasai  ipenegtahuan  

iserta  iketerampilan  iyang  idbutuhkan. 

4. Empati  i(empathy),  iartinya  

iperusahaan  iharus  imengerti  imasalah  

ipara  ipelanggannya  idan  ibertindak  

iuntuk  ikepentingan  ipelanggannya,  

idan  ijuga  imampu  imemberikan  

iperhatian  ipribadi  ipelanggan  idan  

imempunyai  ilayanan  ioperasi  iyang  

inyaman. 

5. Bukti  ifsisik  i(tangibels),  imenyangkut  

idengan  idaya  itarik  ifasilitas  ifisik,  

iperlengkapan,  idan  imaterial  iyang  

idigunakan  idalam  iperusahaan  

itersebut  imaupun  iorganisasi  idan  

ipaliang  ipenting  ijuga  ipenampilan  

ifisik  ikaryawan. 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif serta pemahaman terhadap 

data yang diperoleh dengan menggunakan 

metode kualitatif  dengan lokasi penelitian di 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kota Manado, jumlah sampel yang di ambil 

berjumlah 50 responden dengan teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

teknik purposive sampling (sampling 

kebetulan). Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini variabel bebas yaitu Penggunaan 

Aplikasi BIVI dan variabel terikat yaitu 

Kualitas Layanan. Teknik pengumpulan data  

menggunakan observasi awal, 

angket/kuesioner dan studi pustaka serta 

analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini analisis korelasi product moemnt, regresi 

liniear sederhana dan koefisien determinasi 

(r2).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

Analisis Korelasi Product Moment 

Berdasarkan  lhasil  lanalisis  ldata  

lpada  lprogram  lSPSS  lversi  l25.0,  ldidapat  

ldinilai  lkoefisien  lkorelasinya  lsebesar  

l0,460,  lselanjutnya  luntuk  lmenilai  lderajat  

lpenerimaan  lkoefisien  lkorelasi  ldigunakan  

linterpretasi  lkoefsien  lkorelasi  ldari  

lSugiyono  l(2013:250)  lyang  lmengatakan  

lbahwa  lnilai  lkoefisien  lkorelasi  lberada  

lpada  lkisaran  lantara  l0,40  l–  l0,599  

lberada  lpada  lkategori  lsedang,  lmaka  

ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  lnilai  lkorelasi  

lproduct  lmoment  ldalam  lpenelitian  lini  

lini  lsebesar  l0,460  ladalah  lberada  lpada  

lkategori  lyang  lsedang  ldan  lmemiliki  

lbetuk  lhubungan  lvariable  lpenggunaan  

lapalikasi  lbivi  l(X)  ldengan  lKualitas  

llayanan  l(Y)  ladalah  lpositif. 

 

Hasil nilai signifikannya kedua 

variabel adalah 0,001 yaitu artinya kurang dari 

0,05 dapat dikatakan bahwa variabel 

penggunaan aplikasi bivi (X) terhadap 

variabel kualitas layanan (Y) memiliki 

hubungan atau berkorelasi. 

Analisis Regresi Liniear Sederhana 

Berdasarkan hasil olahan data yang di dapat 

melalui SPSS 25 berikut adalah hasil analisis 

regresi liniear sederhana antara variabel 

Penggunaa Aplikasi BIVI Terhadap Kualitas 

Layanan. 

 

a. Konstanta  lsebesar  l8.849  lyang  

lmemiliki  larti  lbahwa  lnilai  

lkonsisten  lvariabel  lPenggunaan  

lAplikasi  lBIVI 

b. Koefisien  lregresi  lsebesar  l0,689  

lyang  ldimana  lbahwa  lapabila  

lpenggunaan  laplikasi  lbivi  

lditingkatkan  lsebesar  l1  lpoint,  

lmaka  lakan  lmeningkatkan  ljuga  

langka  lkualitas  llayanan  lsebesar  

l0,689  lpoint,  latau  ljika  

lpenggunaan  laplikasi  lbivi  

lmeningkat  lsebesar  l10%  lsehingga  

ltingkat  lkualitas  llayanan  lakan  

lnaik  l68,9%.  lBegitu  lpun  

lsebaliknya. 

 Maka berdasarkan hasil regresi linear 

sederhana yang dimana untuk mengetahui 

adanya hubungan antara variabel independen 

(X) dan variabel dependen (Y) 

mengindikasikan bahwa kedua variabel 

mempunyai pengaruh secara signifikan yang 

cukup besar terrhadap kualitas layanan. 

Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil olahan data yang di dapat 

melalui SPSS 25 berikut adalah hasil 

koefisien determinasi antara variabel 

Penggunaa Aplikasi BIVI Terhadap Kualitas 

layanan. 

 

Berdasarkan hasil tersebut diperoleh 

nilai koefisien determinasi (r2) sebesar 0,212, 

yang mengandung pengertian bahwa 

pengaruh variabel penggunaan aplikasi bivi 

(X) terhadap kualitas layanan (Y) adalah 

sebesar 21,2 % sedangkan sisanya yakni 78,8 

% dipengaruhi oleh faktor faktor lainya. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis korelasi 

pearson product momen dengan 
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menggunakan SPSS versi 25,0 diperoleh 

angka 0.460, hasil menunjukkan bahwa 

tingkat koefisien korelasi berada pada 

kategori “sedang / cukup” antara penggunaan 

aplikasi bivi terhadap kualitas layanan karena 

di dapat angka sebesar 0.460  dan nilai 

koefisien tersebut berada diantara 0,40 – 

0,599 dengan hasil ini dapat di jelaskan bahwa 

terdapat kaitan atau hubungan antara besarnya 

Pengaruh Penggunaan Aplikasi BIVI 

Terhadap Peningkatan Kualitas Layanan di 

Disdukcapil Kota Manado dan memiliki 

bentuk hubungan yang positif. Dengan hasil 

signifikannya kedua variabel adalah 0,001 

yaitu artinya kurang dari 0,05 maka dapat 

dikatakan memiliki hubungan atau 

berkorelasi. 

Hasil analisis regresi linear sederhana 

yang telah diolah menggunakan SPSS Versi 

25,0, kemudian ditemukan persamaan regresi 

linear sederhana sebagai berikut: Y = 8.849 + 

0,689X. besarnya pengaruh kualitas layanan 

sebesar (b = 0,689) mejelaskan bahwa 

hubungan antara variabel “penggunaan 

aplikasi bivi” dan variabel “kualitas layanan” 

bersifat positif. Nilai positif tersebut 

meenunjukan penggunaan aplikasi bivi 

terhadap kualitas layanan yang searah. 

Maksudnya nilai koefisien regresi yaitu 

sebesar 0,689 yang dimana apabila ketika 

penggunaan aplikasi BIVI ditingkatkan 

sebesar 1 poin maka akan meningkatkan 

angka kualitas layanan sebesar 0,689 atau 

68,9% poin. Maka pengaruh Penggunaan 

Aplikasi BIVI Terhadap Peningkatan Kualitas 

layanan sebesar 68,9% tersebut 

mengindikasikan bahwa kedua variabel 

mempunyai  pengaruh secara signifikan yang 

cukup besar. 

Kemudian berdasarkan hasil tersebut 

diperoleh nilai koefisien determinasi (r2) 

berjumlah 0,212, yang artinya bahwa 

pengaruh variabel penggunaan aplikasi bivi 

(X) terhadap kualitas layanan (Y) berjumlah 

21,2 % dan sisanya 78,8 % dipengaruhi oleh 

faktor faktor lainya.yaitu  sosialisasi, kinerja 

karyawan, sumber daya manusia, fasilitas 

aplikasi, sistem dan lain-lannya. 

Melalui hasil analisis korelasi 

sederhana (pearson product moment), analisis 

regresi linear sederhana dan koefisien 

determinasi beserta dengan seluruh pengujian 

signifikansi hasil, secara bersama-sama telah 

menunjukan bahwa variabel Penggunaan 

Aplikasi BIVI mempunyai pengaruh positif 

Terhadap variabel kualitas layanan pada 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kota Manado. Maka dari itu hipotesis yang 

dikemukakan pada BAB II dalam penelitian 

ini sudah teruji dan dapat diterima secara 

meyakinkan.  

Perkembangan informasi secara 

digital memunculkan berbagai inovasi jasa 

maupun produk dan dapat membuat 

perkembangan informasi semakin meningkat 

dengan bantuan digital teknologi. Dalam hal 

ini aplikasi BIVI merupakan aplikasi antrian 

yang digunakan untuk mengurus dokumen 

dan dapat membantu masyarakat tanpa 

mngeluarkan biaya, waktu dan lain-lain. 

Dengan adanya terobosan menghadirkan 

aplikasi BIVI merupakan strategi untuk 

menjangkau masyarakat dengan mudah dan 

kualitas layanan bisa lebih cepat dan tepat 

waktu. 

Beradasarkan penelitian yang 

dilakukan di Disdukcapil Kota Manado 

didapatkan hasil bahwa penggunaan aplikasi 

atau layanan berbasis online masih termasuk 

dalam kategori sedang atau belum merata 

secara keseluruhan dan pelayanan belum 

sepenuhnya berjalan secara efektif dan 

efisien. Selain dari unsur tujuan negara, tapi 

juga untuk mewujudkan good governance 

yang lebih baik. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah dilakukan penulis di Dinas 
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Kependudukaan dan Pencatatan Sipil Kota 

Manado. Dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan aplikasi bivi di Disdukcapil 

Kota Manado belum terlaksana dengan 

baik karena masih ada kendala seperti 

informasi yang tidak merata yang 

diakibatkan kurangnya sosialisasi dan 

server yang masih lambat ketika banyak 

orang yang menggunakan aplikasi 

tersebut.  

2. Dan berdasarkan analisis korelasi 

product moment 0.460, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat koefisien 

korelasi “sedang / cukup.  kemudian 

koefisien determinasi pengaruh variabel 

penggunaan aplikasi bivi (X) terhadap 

kualitas layanan (Y) adalah berjumlah 

21,2 % sisanya yakni berjumlah 78,8 % 

dipengaruhi oleh faktor faktor lainya 

yaitu seperti sosialisasi, kinerja 

karyawan, sumber daya manusia, 

fasilitas aplikasi, sistem dan lain-lannya. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

Penggunaan Aplikasi BIVI terhadap 

Peningkatan Kualitas Layanan Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kota Manado saling berpengaruh posotif 

dan signifikan. Hal tersebut menyatakan 

semakin baik Penggunaan Aplikasi BIVI 

maka semakin meningkat juga kualitas 

layanan. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan penulis dan kesimpulan yang 

didapat sehingga perlu adanya saran bagi 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kota Manado yaitu sebagai berikut: 

1. Lebih ditingkatkan lagi sosialisasi atau 

komunikasi publik dari sistem layanan 

online ini kepada masyarakat dan 

melakukan publikasi di media sosial serta 

melakukan pemberitahuan secara 

langsung di tiap kelurahan, serta 

perbaikan server dan kecepatan internet 

server agar pelayanan lebih efektif.  

2. Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kota Manado dalam pemberian 

suatu pelayanan prima pada masyarakat 

harus lebih memperhatikan efektivitas 

pelayanan pada jam kerja yang efisien, 

efektif dan lebih meningkatkan lagi 

kualitas kerja pegawai agar terciptanya 

suatu kualitas layanan dan SDM yang 

lebih baik lagi. Pelayanan yang berbasis 

online  dalam antrian pendaftaran tentu 

harus diprioritaskan lagi guna 

meningkatkan pelayanan berbasis online 

dan dapat memudahkan masyarakat 

untuk melakukan pengurusan dokumen 

serta mampu mengatasi kendala-kendala 

yang sering ditemui agar terwujudnya 

suatu harapan pemberi pelayanan 

maupun penerima pelayanan. 
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